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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin tingginya kepedulian masyarakat mengenai 

kesehatan gigi. Peluang produk pasta gigi semakin besar seiring dengan kepedulian masyarakat 

tentang menyikat gigi.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh signifikan secara parsial kesadaran 

merek terhadap keputusan pembelian ulang produk pasta gigi pepsodent? (2) Adakah pengaruh 

signifikan secara parsial persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian ulang produk pasta gigi 

pepsodent? (3) Adakah pengaruh signifikan secara parsial asosiasi merek terhadap keputusan 

pembelian ulang produk pasta gigi pepsodent? (4) Adakah pengaruh signifikan secara parsial loyalitas 

merek terhadap keputusan pembelian ulang produk pasta gigi pepsodent? (5) Adakah faktor yang 

paling dominan pengaruhnya terhadap keputusan pembelian ulang produk pasta gigi pepsodent? (6) 

Adakah pengaruh signifikan secara simultan antara ekuitas merek dan kepuasan pelanggan terhadap 

keputusan pembelian ulang? 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda 

dengan bantuan statistik SPSS for windows versi 23.  Sampel yang digunakan sebanyak 100 

responden. Metode penentuan sampel yaitu menggunakan non probability sampling, dengan 

mengambil tipe purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan 

teknik analisis data dengan menggunakan uji kuantitatif yang meliputi uji asumsi klasik dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : (1) ekuitas merek yang terdiri dari kesadaran merek, 

persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas pelanggan, secara parsial (individu) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. (2) variabel loyalitas merek terbukti paling 

berpengaruh dominan dari keempat variabel ekuitas merek. (3) ekuitas merek yang terdiri dari 

kesadaran merek, persepsi kualitas, asosiasi merek dan loyalitas pelanggan, secara simultan (bersama-

sama) berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian ulang. 

 

KATA KUNCI : Ekuitas Merek, Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, Asosiasi Merek,Loyalitas 

Merek, Keputusan Pembelian Ulang. 
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I. Latar Belakang 

Kepedulian akan penampilan 

dan kesehatan masyarakat di era serba 

modern ini sangat diperhatikan. Setiap 

individu memiliki kesadaran tinggi 

untuk merawat penampilan dan 

kesehatan. Hal ini nampak dari 

banyaknya media yang mempromosikan 

kepedulian terhadap penampilan dan 

kesehatan. Salah satunya adalah terkait 

dengan penampilan dan kesehatan gigi. 

Gigi yang bersih serta nafas  yang segar 

memiliki peran yang cukup penting 

dalam penampilan seseorang. Gigi yang 

sehat serta putih mencerminkan diri 

setiap individu. Oleh karena itu, 

kebersihan dan kesehatan gigi 

merupakan hal yang perlu diperhatikan 

oleh masing-masing individu. 

 Munculnya kesadaran masyarakat 

akan kesehatan gigi tersebut membuat 

permintaan akan produk dan variant 

pasta gigi menjadi meningkat pesat. 

Pasta gigi menjadi salah satu barang 

penting di era masyarakat yang telah 

sadar akan pentingnya menyikat gigi 

sekarang ini. Mulai dari pagi hingga 

menjelang tidur pasta gigi akan 

diperlukan untuk membantu 

membersihkan gigi. Meningkatnya 

permintaan dan kebutuhan masyarakat 

terhadap produk dan variantpasta gigi 

menarik minat banyak perusahaan-

perusahaan produk pasta gigi untuk 

berlomba memenuhi permintaan 

konsumen. Peluang  pasar produk pasta 

gigi semakin besar seiring dengan 

kepedulian masyarakat Indonesia 

tentang menyikat gigi. Hal ini 

menyebabkan semakin banyaknya 

variant pasta gigi yang ditawarkan pada 

setiap produk yang ada dipasaran. 

Dari banyaknya produk pasta 

gigi yang beredar di Indonesia, produk 

pasta Gigi Pepsodent menjadi merek 

yang paling banyak diminati masyarakat 

Indonesia. 

Beberapa merek yang memiliki 

kualitas yang relatif sama dapat 

memiliki kinerja yang berbeda-beda 

dipasar karena perbedaan persepsi yang 

tertancap dibenak masing-masing 

konsumen. Oleh karena itu, suatu merek 

yang dirancang perusahaan harus dapat 

memenuhi apa yang dibutuhkan dan 

diinginkan konsumennya serta 

dikomunikasikan dengan baik, sehingga 

pada saat konsumen membutuhkan 

produk tertentu, maka konsumen akan 

memutuskan produk dengan merek 

tersebut yang menjadi pilihan utama 

untuk mengambil keputusan pembelian 

ulang. 

Mengacu pada permasalahan 

dan penjelasan sebelumnya, penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan  

ekuitas merek berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian ulang produk 
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pasta gigi Pepsodent. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Ekuitas 

Merek terhadap Keputusan 

Pembelian Ulang Produk Pasta Gigi 

Pepsodent”. 

 

II. METODE 

A. Lokasi Penelitian 

  Tempat yang digunakan 

dalam penelitian adalah Universitas 

Nusantara PGRI Kediri dan di 

khususkan pada mahasiswa Prodi 

Manajemen. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini 

adalah seluruh konsumen yang 

pernah menggunakan produk 

pasta gigi pepsodent pada 

mahasiswa Prodi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Universitas 

Nusantara PGRI Kediri dengan 

jumlah populasi mahasiswa yang 

menggunakan Pepsodent tidak 

diketahui. 

2. Sampel 

 Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Universitas 

Nusantara PGRI Prodi 

Manajemen dan harus 

menggunakan Pepsodent minimal 

dua kali. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini ditentukan 100 

responden. Karena peneliti tidak 

mengetahui jumlah populasi yang 

membeli dan menggunakan 

produk pasta gigi Pepsodent maka 

peneliti menggunakan  rumus 

Slovin, dengan sampel yang 

sudah menjadi ketentuan yaitu 

100 responden. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

1. Keputusan Pembelian Ulang 

Menurut Ike Kusdyah 

(2010) dalam Citranuari (2015 : 

20), keputusan pembelian ulang 

merupakan Salah satu dari 

perilaku pembelian konsumen 

yang mana terdapat keseuaian 

antara nilai dari barang atau jasa 

yang dapat menghasilkan minat 

konsumen untuk mengkonsumsi 

lagi di kemudian hari. Keinginan 

konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang suatu barang, 

sebagian besar didasarkan pada 

rasa percaya dan value yang 

berkaitan dengan penggunaan 

barang tersebut.Indikator perilaku 

konsumsi ulang produk yang 

sama (Repeat to buy) dimasa yang 

akan datang menurut Hasan(2013 

: 131) : 
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1. Kepuasan Pelanggan 

2. Prefensi Merek 

3. Kualitas Produk 

4. Nilai yang Dirasakan 

5. Harga 

2. Ekuitas merek 

Menurut Aaker (2010) 

dalam Putra (2012 : 11), Ekuitas 

merek adalah Seperangkat aset 

dan liabilitas merek yang 

berkaitan dengan suatu merek, 

nama, dan simbolnya yang 

menambah atau mengurangi nilai 

yang diberikan oleh sebuah 

barang atau jasa kepada 

perusahaan atau para pelanggan 

perusahan. ekuitas merek terbagi 

ke dalam empat kategori, antara 

lain : 

1. Kesadaran merek  

2. Persepsi kualitas 

3. Asosiasi Merek 

4. Loyalitas Merek 

3. Kesadaran Merek  

Menurut Aaker (2010) 

dalam Putra (2012 : 13), 

kesadaran merek (Brand 

awareness) adalah kesanggupan 

seorang calon pembeli untuk 

mengenali atau mengingat 

kembali bahwa suatu merek 

merupakan bagian dari kategori 

merek tertentu. Indikator 

kesadaran merek menurut Hasan 

(2013 : 231) : 

a. Top of Mind (Puncak Pikiran) 

b. Brand Recall (Pengingatan 

Kembali Merek) 

c. Brand Recognition 

(Pengenalan Merek) 

d. Unware Of Brand (Tidak 

Menyadari Merek) 

e. Dominance Brand of Mind 

(Merek Tunggal) 

4. Persepsi Kualitas 

Menurut Aaker (2010) 

dalam Putra (2012 : 13), persepsi 

kualitas (perceived quality) adalah 

persepsi konsumen terhadap 

keseluruhan kualitas atau 

keunggulan suatu produk atau jasa 

layanan yang sama dengan 

maksud yang diharapkannya. 

Indikator persepsi kualitas Bruhn 

et al. (2008) dalam Wulansari 

(2013 : 23) :  

a. Fungsi 

b. Citra 

c. Nutrisi 

d. Indrawi 

e. Keamanan 

5. Asosiasi Merek 

Menurut Aaker (2010) 

dalam Putra (2012 : 13),asosiasi 

merek (brand association) adalah 

segala kesan yang mucul di benak 
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seseorang yang terkait dengan 

ingatannya mengenai suatu 

merek. Indikator asosiasi merek 

menurut Palupi (2007) dalam 

Putra (2012 : 29) : 

a. Atribut 

b. Manfaat 

c. Perilaku 

d. Produk tidak berwujud 

e. Harga relatif 

6. Loyalitas Merek 

Menurut Aaker (2010) 

dalam Putra (2012 : 13),loyalitas 

merek (brand loyalty), adalah 

kesetiaan yang diberikan 

pelanggan kepada suatu merek. 

Indikator loyalitas merek menurut 

Aaker (2009) dalam Putra (2012 : 

32) :  

a. Switcher or price buyer 

(Berpindah–pindah) 

b. Habitual buyer (Pembeli 

yang bersifat kebiasaan) 

c. Satisfied buyer (Pembeli yang 

berdasarkan kepuasan) 

d. Liking the brand (Menyukai 

merek) 

e. Committed buyer (Pembeli 

yang berkomitmen) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik penelitian 

yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Kuesioner. Kuesioner 

merupakan metode pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. 

(Sugiyono, 2016:142). 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis linier berganda. 

 

III. Hasil dan Kesimpulan 

A. Hasil 

1. Uji Validitas 
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Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai rhitung> 0,361 sehingga 

instrumen penelitian pada item 

pernyataan variabel X dan variabel Y 

tersebut semuanya valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai Cronbach's Alpha> 0,6 

sehingga instrumen penelitian pada 

item pernyataan variabel X dan 

variabel Y tersebut semuanya reliabel. 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Normalitas 

 

Menurut Ghozali 

(2013:160) “uji normalitas” 

bertujuan “untuk menguji apakah 

dalam regresi variabel terikat, 

variabel bebas, atau keduanya 

mempunyai distribusi normal atau 

tidak”. Hal ini ditunjukkan 

gambar tersebut sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan, 

bahwa data menyebar disekitar 

garis  diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

4. Uji Multikolinieritas 

Model  Collinearity Statistics 

Tolerance  VIF 

Kesadaran 

Merek 

.987 1.013 

Persepsi 

Kualitas 

.593 1.685 

Asosiasi 

Merek  

.625 1.600 

Loyalitas 

Merek  

.625 1.599 
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 Menurut Ghozali 

(2013:105) uji multikolinearitas 

bertujuan “untuk menguji dalam 

model regresi apakah ditemukan 

adanya korelasi antara variabel-

variabel bebas atau tidak”. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel 

independen. Kriteria yang 

digunakan adalah jika nilai VIF < 

10 atau nilai tolerance  > 0,1 

maka regresi tidak terjadi 

multikolinieritas. Berdasarkan 

dari tabel diatas diketahui nilai 

VIF seluruh variabel kurang dari 

10 sehingga tidak terjadi 

hubungan antara variabel bebas 

atau asumsi multikolinieritas. 

 

5. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali,  

2013:69). 

Berdasarkan hasil 

pengujian Heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa titik–titik 

menyebar diatas dan di bawah 

angka 0 dan pada sumbu Y. Dan 

ini menunjukkan bahwa model 

regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

6. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan periode 

t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 

2013:165). 

Berdasarkan tabel dapat 

dianalisis bahwa Durbin Watson 

dengan ketentuan du <dw< 4-du 

jika nilai DW terletak antara du dan 

4-du berarti bebas dari 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin

-

Watson 

1 .846a .716 .704 2.7169 1.783 

a. Predictors: (Constant),  Loyalitas, Persepsi, kesadaran, 

Asosiasi 

b. Dependent Variable: KPU 
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autokorelasi. Berdasarkan tabel di 

atas nilai DW sebesar 1,783 

sedangkan DW tabelnya untuk 

tingkat α=5% dengan n = 100 dan k 

= 4 adalah batas bawah (dl = 1,592 

dan du = 1,758) dan batas atas (4 – 

du = 2,242). Dapat dilihat pada 

Tabel di atas yang menunjukkan du 

< dw < 4 – du yaitu 1,758 < 1,783 

< 2,242, sehingga model regresi 

tersebut sudah bebas dari masalah 

autokorelasi. Hal ini berarti ada 

korelasi antara kasalahan 

penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). 

 

7. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar 

pengaruh atau hubungan antar 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 16.391 7.823 

kesadaran .493 .164 

Persepsi .512 .177 

Asosiasi .315 .081 

loyalitas .676 .075 

 Berdasarkan hasil yang 

telah diperoleh dari koefisien regresi 

di atas, maka dapat dibuat suatu 

persamaan regresi sebagai berikut:   

Y= 16,391 + 0,493 X1 + 0,512 X2+ 

0,315 X3 + 0,676 X4 

 

8. Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Koefisien determinasi pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel 

dependen, menurut Ghozali 

(2013:97). 

Diketahui R adalah 0,846. 

Hal ini menunjukan bahwa keeratan 

hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat adalah hubungan 

tinggi dan kuat. Untuk nilai Adjusted 

R Square adalah 0,704, yang berarti 

bahwa besaran  variabel X 

(kesadaran merek, persepsi kualitas, 

asosiasi merek, dan loyalitas merek) 

Model Summaryb 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .846a .716 .704 

a. Predictors: (Constant), kesadaran, persepsi, 

asosiasi, loyalitas 

a. Dependent Variable: Keputusan 

Pembelian ulang 
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mampu menjelaskan variabel Y 

(keputusan pembelian ulang) adalah 

sebesar 70,4%. 

9. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t statistik digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel 

bebas (independent) secara parsial 

memiliki pengaruh signifikas atau 

tidak dengan variabel terikat 

(dependent) Menurut Ghozali 

(2013:98). 

Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) 2.095 .047 

kesadaran 3.003 .004 

Persepsi 2.895 .004 

Asosiasi 3.879 .000 

loyalitas 9.021 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan 

Pembelian Ulang 

 Variabel kesadaran merek 

dengan nilai thitung sebesar 3,003 > 

1,665 atau nilai sig. lebih kecil dari 

0,05 (0,004<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti kesadaran 

merek berpengaruh signifikan secara 

parsial terhadap keputusan 

pembelian ulang. 

 Variabel persepsi kualitas 

dengan nilai thitung sebesar 

2.895>1,665 atau nilai sig. 0,04 

(0,004<0,05) maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti persepsi 

kualitas berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keputusan 

pembelian 

 Variabel asosiasi merek 

dengan nilai thitung sebesar 3.879> 

1,665 atau nilai sig. lebih kecil dari 

0,00 (0,000<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti asosiasi 

merek berpengaruh secara parsial 

terhadap keputusan pembelian ulang. 

 Variabel loyalitas merek 

dengan nilai thitung sebesar 9,021 

>1,665 atau nilai sig. lebih kecil 

dari 0,05 (0,000<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima yang berarti Loyalitas 

merek berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap keputusan 

pembelian. 

10 Uji Simultan (Uji F) 

Uji f statistik digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh signifikan secara 

bersama-sama (simultan) variabel 

independen terhadap variable 

dependen dengan derajat 

kepercayaan 0,05 menurut Ghozali 

(2013:98). 
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Berdasarkan perhitungan 

SPSS diatas, diketahui bahwa nilai 

Fhitung sebesar 59,987 > Ftabel sebesar 

2,311 atau nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05 yang artinya HO 

ditolak dan Ha diterima. kesadaran 

merek, persepsi kualitas, asosiasi 

merek, dan loyalitas merek 

terhadap keputusan pembelian 

ulang berpengaruh secara simultan 

(bersama-sama). 

 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dalam penelitian ini 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh signifikan 

kesadaran merek terhadap 

keputusan pembelian ulang 

konsumen. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil statistik uji t 

diperoleh t hitung sebesar 

3,003>1,665 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 

(0,004<0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 

0,493. 

2. Ada pengaruh signifikan persepsi 

kualitas terhadap keputusan 

pembelian ulang konsumen. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil 

statistik uji t diperoleh t hitung 

sebesar 2.895>1,665 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,04 

(0,004<0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 

0.512. 

3. Ada pengaruh signifikan variabel 

asosiasi merek terhadap keputusan 

pembelian ulang konsumen. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil 

statistik uji t diperoleh t hitung 

sebesar 3.879>1,665 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 

(0,000<0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 

0.315. 

4. Ada pengaruh signifikan loyalitas 

merek terhadap keputusan 

pembelian ulang konsumen. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil 

statistik uji t diperoleh t hitung 

sebesar 9,021>1,665 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 

(0,000<0,05) dan koefisien regresi 

mempunyai nilai positif sebesar 

0.676. 

5. Variabel loyalias merek terbukti 

paling berpengaruh dari keempat 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 59.987 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Keputusan 
Pembelian Ulang 
b. Predictors: (Constant), Kesadaran, 
Persepsi, Asosiasi, loyalitas 
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variabel yang ada dari ekuitas 

merek terhadap keputusan 

pembelian ulang produk 

pepsodent. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji t yang 

menunjukan nilai signifikan dari 

loyalitas merek adalah sebesar 

0,000 (0,000<0,05), lebih kecil 

dari variabel-variabel ekuitas 

merek yang lain dan variabel 

loyalitas merek dengan thitung 

sebesar 9,021>1,665 lebih besar 

daripada variabel ekuitas merek 

yang lain. 

6. Berdasarkan hasil uji F  pengaruh 

secara simultan ditemukan bahwa 

seluruh variable independen 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

tingkat signifikansi 0,000<0,05. 

Karena tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat 

dikatakan bahwa kesadaran 

merek, persepsi kualitas, asosiasi 

merek, dan loyalitas merek 

terhadap keputusan pembelian 

ulang berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama). 
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